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KPK Panggil Dua
Anggota DPR Terkait Suap

KOMISI Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) memanggil dua
anggota DPR R, yakni Ahmad
Rizki Sadig dan Eka Sastra ter-
kait dengan kasus dugaan suap

Dana Alokasi Khusus (DAK).

Kabupaten Kebumen. Ahmad

.Rizki Sadig diperiksa dalam

kapasitasnya sebagai Wakil
Ketua Badan Anggaran (Bang-
gar) DPR dan Eka Sastra seba-
gai anggota Banggar DPR.
“Keduanya akan diperiksa
sebagai saksi untuk tersangka
TK (Wakil Ketua DPR RI Tau-
fik Kurniawan),” kata juru
bicara KPK Febri Diansyah di
Jakarta, kemarin. _
Febri menyebutkan,
penyidik juga menjadwal-

kan pemeriksaan terhadap

satu saksi lain, yaitu pegawai
negeri sipil (PNS) Ditjen Per-
imbangan Keuangan Kemen-

terian Keuangan 2016 Dudi
Hermawan. Dia diperiksa
sebagai saksi untuk tersangka
yang sama.

Sebelumnya, Taufik
mengungkap adanya aliran
dana suap DAK ke pihak-pihak
lain, salah satunya ke kolega-
nya di Partai Amanat Nasional
(PAN). Namun, dia-menolak
merinci nama-nama pene-
rima aliran tersebut. Dugaan
adanya aliran dana suap ke
sejurnlah pihak diperkuat tun-
tutan mantan Bupati Kebumen
Mohammad Yahya Fuad.

Dalam surat tuntutan itu,
disebutkan bahwa pada Juni
2016, Taufik sempat mena-
warkan Dana Alokasi Khusus
Perubahan 2016 untuk jalan
sebesar Rp100 miliar kepada
Yahya. Dengan catatan, ang-
garan itu tidak gratis, arti-

nya harus ada pelicin untuk
kolega Taufik.

Dalam proses penanganan
perkara ini, KPK menemukan
bukti kuat sehingga mem-
proses sembilan orang lagi
dari unsur Bupati Kebumen,
Sekda, anggota DPRD, dan
swasta, serta menetapkan
satu korporasi yang diduga
berafiliasi dengan bupati
dalam dugaan tindak pidana
pencucian uang.

KPK menetapkan Taufik
Kurniawan sebagai tersangka
kasus dugaan suap penga-
lokasian DAK Kabupaten
Kebumen yang bersumber
dari APBNP 2016. Taufik di-
duga menerima Rp3,65 miliar
dari Yahya atas jasanya mem-
bantu menambah DAK untuk
fisik sebesar Rp100 miliar di
APBN. (Dro/Medcom/P-4)
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